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ABSTRAK

Islakhulia, Maylinda. 2025. Pengembangan pop up book sebagai media pembelajaran
keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Abdul
Mukhlis, M.Pd.

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran, Pop up book, Bahasa Indonesia,
Keterampilan Bercerita.

Penelitian ini dilakukan dengan adanya masalah yang mendasari tentang
pengembangan pembelajaran menggunakan media visual pada peserta didik. Beberapa
kesulitan yang dihadapi guru dalam menyampaikan materi terutama pembelajaran bercerita
kurangnya minat siswa dalam bercerita disebabkan hanya menggunakan buku cetak yang
disediakan di sekolah sebagai media untuk belajar. Sehingga peserta didik belum
memahami konsep materi pembelajaran, sebagian besar peserta didik tidak terlibat aktif,
dan kurang antusias untuk belajar. SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan
menghadapi permasalahan yang sama, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji masalah
untuk mengembangan pop up book sebagai media pembelajaran keterampilan bercerita
untuk siswa kelas IV SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui proses desain pop up book sebagai media
pembelajaran keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen
Kabupaten Pekalongan, untuk mengetahui implementasi pop up book sebagai media
pembelajaran, serta untuk mengetahui kelayakan pop up book berdasarkan penilaian respon
peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (RnD) dengan
menggunakan prosedur pengembangan yaitu analysis, design, development,
implementation, dan evaluation (ADDIE). Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
dokumentasi, angket. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kebutuhan,
analisis data angket validasi ahli media, angket validasi ahli materi dan angket respon
peserta didik.

Hasil penelitian pengembangan media pop up book sebagai materi bercerita kelas
IV SD Negeri Rowolaku Kajen menunjukkan: 1) Media pembelajaran ini menggunakan
model pengembangan ADDIE dengan hasil penilaian yang sangat baik digunakan. 2)
Berdasarkan hasil dari ahli media menunjukkan tingkat keidealan sebesar 80%, sementara
ahli materi memberikan skor keidealan sebesar 93,3% dan rata-rata skor respon peserta
didik adalah 4.57 dari 5 dengan tingkat keidealan mencapai 91.545%. 3) Hasil kelayakan
produk memperoleh 91,545%. Media ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan
pemagaman peserta didik tetapi juga disukai dengan desainnya yang menarik dan
interaktif. Jadi media pop up book pembelajaran tentang “cerita malin kundang” sangat
layak digunakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Media berasal dari bahasa latin yang berarti “antara” atau “perantara,”

yang digunakan untuk menyampaikan informasi antara sumber dan penerima.

Menurut Yaoumi (2017 : 4), media adalah alat yang sering dilakukan oleh guru

untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik agar proses

pembelajaran menjadi lebih efektif. Media juga memiliki arti sebagai sarana

yang membantu sebagai penyampaian pesan agar tercapai pada tujuan

pembelajaran (Wati, 2020). Satu diantaranya yaitu media pembelajaran yang

dapat digunakan dan dikembangkan adalah pop up book. Menurut Dzuanda

(2011:1) Pop up book adalah sebuah media pembelajaran interaktif yang

menggabungkan elemen visual dua dan tiga dimensi. Media ini memungkinkan

visualisasi cerita secara dinamis, di mana gambar-gambar bergerak saat

halaman dibuka, memberikan pengalaman belajar yang lebih hidup.

Penggunaan pop up book memungkinkan guru untuk menyajikan materi

dengan pendekatan yang berbeda. Kombinasi antara visual yang menarik dan

narasi yang relevan menjadikan pop up book sebagai alat yang efektif dalam

mendukung proses pembelajaran (Barsihanor et al., 2020).

Sebagai media ilustrasi dua atau tiga dimensi, pop up book dirancang

untuk membantu dan memudahkan peserta didik dalam kegiatan bercerita.

Menurut Pramesti (2015:3), keputusan untuk menggunakan pop up book

dalam pembelajaran bercerita didasarkan pada berbagai manfaatnya, seperti
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bahwa pop up book mudah digunakan, mudah dibawa, meningkatkan

antusiasme peserta didik dan membantu mengembangkan kemampuan berpikir

kreatif.  Peserta didik lebih aktif jika ada media pembelajarannya dan yang

tadinya kurang tertarik jadi lebih tertarik. Pop up book digunakan sebagai

rangsangan visual yang dapat merangsang kreativitas peserta didik, sehingga

mereka mampu menyampaikan cerita secara lisan (Alviolita & huda, 2019).

Bercerita merupakan aktivitas yang telah dilakukan oleh masyarakat dari

masa lalu hingga saat ini. Dalam bercerita, terdapat dua elemen penting yang

perlu dikuasai oleh peserta didik : unsur linguistik dan unsur isi cerita.

Penguasaan ini mencakup ketepatan pengucapan, penggunaan tata bahasa yang

benar, pemilihan kosakata yang tepat, kefasihan dalam bercerita, dan

kelancaran berbicara yang semuanya menunjukkan keterampilan berbicara

yang baik pada peserta didik (Hotimah, 2020). Bercerita atau mendongeng juga

memiliki peranan penting untuk perkembangan anak, dapat mengembangkan

keterampilan berbahasa dan meningktkan daya imajinasi dan kreativitas. Oleh

karena itu, bercerita sangat sesuai karena saat kita bercerita atau mendongeng,

anak-anak akan mendengarkan sambil membanyangkan apa yang kita ucapkan.

Peserta didik lebih tertarik dan senang mendengarkan cerita dengan media.

Ketika bercerita peserta didik akan memperluas kosa kata, memahami struktur

kalimat dan meningkatkan kemampuan bercerita (Hartati et al., 2021).

Menurut Rachmi (2015:125), keterampilan bercerita merupakan kegiatan

yang dapat membantu peserta didik dapat mengorganisir pikiran dan

mengekpresikan emosi. Bercerita adalah skill dalam mengungkapkan perasaan
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dengan kata-kata dan ekspresi. Kegiatan bercerita juga mampu meningkatkan

apresiasi peserta didik terhadap literatur. Melalui kegiatan bercerita, peserta

didik dapat mengungkapkan bahasa mereka menunjukkan kemampuan

berpikir, berinteraksi serta melatih keterampilan membaca dan menyimak,

dengan menggunakan media pop up book lebih menarik dalam bercerita

(Rizqiyani & Azizah, 2018).

Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan berbahasa yang baik sangat

penting. Selain membantu anak berinteraksi dengan orang lain, itu juga melatih

keberanian mereka. Keterampilan bercerita anak harus terus diperbaiki dan

dikembangkan untuk menghasilkan konsep yang akan diungkapkan dalam

cerita. Bercerita terkadang dapat menginspirasi dan memotivasi peserta didik

dalam bentuk kepribadian dan marolitas anak karena pendongeng dan

pendengar dapat mengambil manfaat dari kegiatan bercerita. Anak-anak yang

mahir berbahasa juga akan dapat berinteraksi dengan baik. Dalam kegiatan

bercerita, anak-anak dapat mengungkapkan kisah-kisah tertentu yang pernah

mereka alami (Wondal, 2019).

Dari hasil wawancara awal dengan guru kelas IV menurut Bu Ating

Sulastri (Guru kelas IV), keterampilan bercerita pada peserta didik belum

berkembang dengan maksimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber

daya pendidikan yang menarik dan interaktif. Kegiatan bercerita masih lebih

banyak berpusat pada guru dan menggunakan media ceramah. Dengan

menggunakan pop up book selama pembelajaran, ini adalah salah satu solusi

yang dapat digunakan. Dimungkinkan untuk meningkatkan minat peserta didik
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dalam bercerita. Setiap halaman pop up book dilengkapi dengan gambar yang

menarik dan ceritanya jelas, sehingga peserta didik akan terahlikan dengan

gambar. Peserta didik merasa antusias karena terdapat hal-hal yang menarik di

dalamnya, dan dapat menambah kosa kata peserta didik saat membuka setiap

halaman buku. Tujuan dari pengembangan media pop up book adalah untuk

membuat materi bercerita lebih mudah dipahami (Febriani et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten

Pekalongan. Wawancara dilakukan dengan Bu Ating Sulastri selaku wali kelas

4. Peneliti menemukan bahwa ada beberapa kendala dalam proses

pembelajaran, terutama terkait media pembelajaran. Media yang tersedia di

sekolah belum sepenuhnya mendukung penyampaian materi, kurang

bervariasi, dan kurang kreatif. Guru masih menggunakan buku paket yang

difotocopy dan dibagikan kepada peserta didik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia tentang materi bercerita, membuat materi kurang menarik. Peserta

didik sangat antusias dalam pembelajaran menggunakan media pop up book.

Guru kelas IV sangat setuju jika peneliti ingin mengembangkan media

pembelajaran berupa pop up book pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi

bercerita serta dapat mengembangkan minat belajar, sehingga materi bercerita

pada pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki potensi untuk meningkatkan

kemampuan guru dan meningkatkan keterlibatan peserta didik untuk

mendukung proses pembelajaran yang aktif dan kreatif. Serta dapat dijadikan

alternatif media pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan pop up book ini

tidak hanya dapat membantu peserta didik dalam memahami penggunaan pop
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up book sebagai media pembelajaran keterampilan bercerita, tetapi juga dapat

memberikan solusi atas berbagai masalah tersebut.

Peneliti akan meneliti pengembangan pop up book sebagai media

pembelajaran keterampilan bercerita bagi siswa kelas IV di SD Negeri

Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan. Dengan menggunakan media pop up

book peluang peserta didik untuk tertarik dalam pembelajaran bercerita akan

meningkat. Oleh karena itu, pendidik perlu berinovasi dalam memilih media

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga pembelajaran

menjadi lebih menarik dan siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti

pelajaran bercerita, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan membaca.

Media pembelajaran yang menarik juga berpotensi meningkatkan fokus dan

rangsangan siswa dalam proses belajar.

Salah satu faktor dari kurang maksimalnya hasil belajar siswa dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi bercerita, belum

optimal adalah minimnya penggunaan media yang variatif dalam proses

pembelajaran. Selama ini, guru cenderung hanya mengandalkan media seperti

gambar atau buku paket, dan jarang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber

belajar yang relevan. Selain itu, penerapan model dan metode pembelajaran

yang kurang bervariasi, seperti dominannya penggunaan metode ceramah,

menyebabkan siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti

pembelajaran. Akibatnya, ketika siswa kurang antusias untuk bercerita,

penguasaan mereka terhadap materi menjadi terbatas, dan proses pembelajaran

cenderung monoton.
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Menurut penelitian dari Heli Yurnasari yang mengkaji tentang

“Pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku

gambar pop up book pada materi dongeng untuk siswa kelas 2 SDN 60

Seluma”. Penelitian dilakukan di SDN 60 Seluma dengan subjek penelitian

siswa kelas 3 disimpulkan bahwa penggunakan Pop up book anak-anak lebih

tertarik untuk membacanya dan mudah di pahamai isi dongengnya. Sedangkan

pada kegiatan post-test menggunakan media hasil pengembangan dalam

kategori mampu. Terlihat dari setiap indikator dalam kategori selalu mengalami

peningkatan, untuk indikator memahami saat pre-test hanya 18,18% dan

setelah dilakukan post-test kategori mampu meningkat menjadi 54,54%.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode Rnd,

dan membahas pop up book sebagai media pembelajaran. Perbedaanya adalah

penelitian ini mengembangkan pop up book sebagai media pembelajaran

keterampilan bercerita. Cerita yang di gunakan adalah cerita rakyat yang

berjudul malin kundang.

Peneliti memilih lokasi di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten

Pekalongan sebagai tempat penelitian karena berdasarkan hasil survei awal dan

wawancara pra penelitian, sekolah tersebut sangat membutuhkan media untuk

pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada keterampilan bercerita.

Berdasarakan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin

mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Pop Up Book Sebagai

Media Pembelajaran Keterampilan Bercerita Untuk Siswa Kelas IV Di SD

Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan”. Peneliti berharap dengan
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dikembangkan pop up book dapat menjadi media pembelajaran yang

berdampak baik pada minat belajar pada peserta didik.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kompleksitas materi: Materi yang diajarkan, terutama dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia, seringkali melibatkan konsep yang ilmiah dan tingkat

pemahaman yang tinggi. Hal ini membuat tugas guru semakin sulit dalam

menyampaikan materi dengan efektif kepada siswa.

2. Perbedaan pemahaman siswa: Tingkat pemahaman siswa terhadap materi

pelajaran bervariasi. Ada siswa yang sudah memiliki dasar yang kuat,

sementara yang lain membutuhkan penjelasan yang lebih rinci dan

terstruktur.

3. Keterbatasan waktu kurikulum: kurikulum yang padat membatasi guru

dalam memberikan penjelasan mendalam dan berinteraksi secara cukup

dengan siswa, sehingga menghambat pengalaman belajar yang

komprehensif.

4. Tantangan interaksi guru-siswa: waktu yang terbatas mengurangi

kesempatan guru untuk berinteraksi dengan siswa, seperti diskusi mendalam

atau pemberian contoh yang relevan untuk memperjelas materi.

5. Kurangnya kesempatan belajar mandiri: siswa mungkin kurang memiliki

kesempatan untuk belajar secara mandiri karena keterbatasan sumber daya

dan waktu yang tersedia dalam kurikulum.
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Dengan pemahaman tentang masalah-masalah ini, pengembangan media

pembelajaran pop up book dapat dilakukan secara terfokus dan dapat

memberikan solusi yang relevan terhadap tantangan dalam pembelajaran yang

telah diidentifikasi.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah yang ada, dapat ditetukan batasan-batasan masalah

dalam penelitian ini, berikut adalah batasan masalah yang dapat diterapkan

dalam pengembangan media pembelajara pop up book:

1. Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan

pengembangan (R&D) dengan model ADDIE.

2. Subjek uji coba: Produk hasil penelitian dan pengembangan ini diuji cobakan

pada siswa kelas IV SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan

pada tahun ajaran 2024/2025.

3. Fokus media pembelajaran: Penelitian ini berfokus pada pengembangan

media pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis pop up book, dengan

memanfaatkan desain visual dan interaktif yang menarik dan edukatif.

4. Fokus materi pembelajaran: Pengembangan media pembelajaran Bahasa

Indonesia berbasis pop up book ini dikhususkan pada materi bercerita.

Dengan batasan masalah ini, pengembangan media pembelajaran Bahasa

Indonesia berbasis pop up book di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten

Pekalongan dapat dilakukan secara terarah dan memberikan solusi yang

relevan terhadap tantangan pembelajaran yang telah terindentifikasi.
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Dengan memperhatikan batasan-batasan masalah ini, pengembangan

media pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis pop up book di SD Negeri

Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan dapat dilakukan secara sistematis dan

efektif untuk mengatasi tantangan pembelajaran yang telah terindentifikasi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, agar dapat terarahnya jalan

penelitian, maka penulis merumuskan masalah yang berkaita dengan judul,

sebagai berikut :

1. Bagaimana proses desain pop up book sebagai media pembelajaran

keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen

Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana implementasi pop up book sebagai media pembelajaran

keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen

Kabupaten Pekalongan ?

3. Bagaimana kelayakan pop up book sebagai media pembelajaran

keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen

Kabupaten Pekalongan ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah jelaskan sebelumnya, tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses desain pop up book sebagai media pembelajaran

keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen

Kabupaten Pekalongan !
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2. Untuk mengetahui implementasi pop up book sebagai media pembelajaran

keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen

Kabupaten Pekalongan !

3. Untuk mengetahui kelayakan pop up book sebagai media pembelajaran

keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen

Kabupaten Pekalongan !

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan media pop up book diharapkan dapat memberi

manfaat, baik dalam teori ataupun praktiknya. Manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian yaitu memberi informasi

ilmu pengetahuan pada pengembangan teori pembelajaran dan media

pembelajaran interaktif pada Pelndidikan Anak Selkolah Dasar atau

Madrasah Ibtidaiyah selbagai bahan relfelrelnsi tambahan bagi pelnellitian

belrikutnya yang khususnya belrkaitan telntang Pengembangan pop up

book sebagai media pembelajaran keterampilan bercerita untuk siswa

kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan.

1.6.2 Manfaat  Praktis

Diharapkan penelitian ini sanggup mendatangkan manfaat untuk

beberapa pihak :
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a. Bagi Sekolah :

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah serta bahan

pustaka sekolah.

2) Meningkatkan reputasi sekolah dengan adanya penelitian yang

dilakukan oleh peneliti, guru dan siswa di sekolah.

b. Bagi Guru

1) Menyediakan sumber daya pembelajaran tambahan bagi pendidik

untuk meningkatkan kualitas.

2) Meningkatkan komunikasi pembelajaran antara guru dan siswa.

c. Bagi Siswa

1) Memberikan pengalaman langsung bagi siswa.

2) Meningkatkan semangat belajar dan keaktifan siswa melalui pop

up book

3) Membantu siswa dalam menemukan alternatif yang lebih mudah

digunakan untuk belajar dan memahami materi bercerita.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan

pop up book sebagai media pembelajaran keterampilan bercerita

2) Menambah referensi dan literatur tentang penelitian penguasaan

pop up book untuk media pembelajaran keterampilan bercerita.
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam proses penelitian ini digunakan sebagai

penunjang proses pembelajaran keterampilan bercerita pada kelas IV SD/MI.

Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran Bahasa Indonesia berbentuk Pop up book

dikembangakan sebagai media interaktif dengan tujuan utama sebagai

media pembelajaran untuk memahami konsep cerita malin kundang.

2. Pop up book menggunkan bahan bekas yaitu kardus yang dilapisi dengan

kertas hvs didalamnya berisi lembaran materi dan gambar yang memiliki

unsur tiga dimensi dan bentuk timbul serta dapat bergerak setelah halaman

dibuka.

3. Materi dalam pop up book untuk kelas IV SD dirancang dengan fokus pada

konsep cerita malin kundang. Spesifik untuk kelas IV SD, materi ini

mencakup konsep yang relevan. Selain itu, disajikan gambar bergerak

setelah dibuka halamanya sehingga media ini menarik dan mudah dipahami.

Tujuan utama dari pengembangan ini adalah membantu siswa

memahami materi Cerita malin kundang melalui media pop up book.

Kertas bagian cover menggunakan hard cover keterangan cerita

ditulis menggunakan print out

Bagian isi media:

a. Cover depan dan cover belakang tentang isi pesan cerita

b. Isi media berupa:
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1) Halaman 1 tentang Berkenalan dengan berkenalan dengan malin

kundang, ibunya dan asal mula “Cerita Malin Kundang”.

2) Halaman 2 tentang Malin kundang pergi merantau

3) Halaman 3 tentang Malin kundang pulang ke kampung sambil

membawa istrinya.

4) Halaman 4 tentang Malin kundang dikutuk menjadi batu, karena sudah

durhaka kepada ibunya.

5) Halaman terakhir tentang isi pesan dalam “Cerita Malin Kundang”.

Dengan spesifikasi yang ada, produk ini dapat dijadikan sebagai

media pembelajaran yang interaktif dan menarik untuk memfasilitasi

pemahaman siswa tentang konsep cerita malin kundang di kelas IV SD.

Selain itu, produk ini juga dengan memanfaatkan Media pop up book yang

dilengkapi dengan elemen gambar 3D.

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran pop up book untuk memahami

konsep cerita malin kundang berdasarkan pada asumsi bahwa media ini dapat

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi. Asumsi ini

didukung oleh teori-teori pembelajaran modern dan pendapat ahli pendidikan

yang menyatakan bahwa pengguaan media pop up book dapat efektif dan

meningkatkan minat terhadap materi pelajaran

Meskipun media pop up book dapat memberikan kontribusi positif pada

pembelajaran siswa terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,

keberhasilan penggunaan media pop up book dalam pembelajaran dapat
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dipengaruhi oleh faktor keterbatasan sumber daya dan infrastuktur di

lingkungan pembelajaran. Kedua, ada potensi bahwa tidak semua siswa

memiliki kemampuan yang sama dalam memahami dan menggunakannya,

yang dapat mempengaruhi kesetaraan dalam pengalaman pembelajaran.

Ketiga, keterbatasan produk juga terkait dengan kurangnya dukungan atau

pelatihan yang memadai bagi para pengajar dalam mengintegrasikan media

pop up book ke dalam metode pengajaran mereka. Terakhir, mencakup fakta

bahwa interaksi dan pemanfaatan media pop up book akan terbatas pada

lingkungan kelas karena keterbatasan waktu dan sumber daya.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Dalam penelitian dan pengembangan pop up book sebagai media

pembelajaran keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri

Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan. Maka penulis akan mengemukakan

beberapa hal yang krusal yang dapat disimpulkan. Berangkat dari tiga buah

pertanyaan yang dipaparkan dalam rumusan masalah, terkait bagaimana proses

desain pop up book sebagai media pembelajaran keterampilan bercerita serta

implementasi pengembangan pop up book dan bagaimana kelayakan produk

pop up book. Pertama,  pada tahap analisis kebutuhan menghasilkan

permasalahan dan kebutuhan siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen

lebih tertarik dengan media pop up book yang sebelumnya pembelajaran

cederung membosankan dan monoton. Dengan proses desain yang visual dan

interaktif, media pop up book membantu memahami cerita malin kundang

dengan lebih baik. Setiap halaman di buka memunculkan efek gerakan 3D yang

interaktif.

Kedua, Implementasi pengembangan pop up book sebagai media

pembelajaran, pada tahap ini media pop up book dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia untuk materi bercerita di kelas IV SD Negeri Rowolaku Kajen telah

membuktikan peningkatan hasil belajar yang signifikan. Media pop up book ini

mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses

pembelajaran. Berdasarkan hasil angket ahli media memperoleh 80% dengan
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kategori “sangat layak” dan dari angket ahli materi 93,3% dalam kategori

“sangat layak” untuk digunakan proses pembelajaran.

Ketiga, kelayakan produk berdasarkan penilaian angket respon peserta

didik, menunjukkan bahwa media pop up book sangat layak digunakan dalam

pembelajaran bercerita. Uji coba menunjukkan bahwa media ini efektif

meningkatkan pemahaman siswa dan disukai karena desainnya yang interaktif

dan menarik. Penilaian respon peserta didik mencapai skor rata-rata 4,57

dikategorikan “baik” berdasarkan keidealan memperoleh skor 91,545% dengan

kategori “sangat layak”.

5.2. Saran

Dalam pengembangan pop up book sebagai media pembelajaran

keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen

Kabupaten Pekalongan, terdapat saran sebagai berikut:

1. Para Guru di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan

disarankan untuk terus menggunakan media pop up book sebagai salah satu

alat bantu pembelajaram, khususnya pada materi yang memerlukan

visualisasi yang jelas. Pelatihan yang memadai diperlukan agar guru dapat

mengintegrasikan media ini ke dalam kelas secara optimal. Pemanfaatan

pop up book terbukti mengingkatkan minat dan keaktifan siswa, sehingga

sangat disaranka untuk diterapkan secara luas di lingkungan pendidikan

dasar.

2. Siswa di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan disarankan

untuk selalu memanfaatkan media pembelajaran pop up book yang interaktif
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dan menarik. Pop up book dirancang untuk membuat pembelajaran lebih

efektif, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep-konsep ilmiah.

Siswa diharapakan dapat memanfaatkan halaman-halaman pop up book

yang tersedia untuk mendalami materi lebih lanjut dan meningkatkan

keterampilan belajar mandiri.

3. Peneliti selanjutkan untuk mengembangkan dan menguji media pop up book

pada materi-materi lain. Diperlukan untuk memperbarui dan meningkatkan

media pembelajaran pop up book melalui umpan balik dari guru dan siswa.

Evaluasi berkala dan penyesuaian terhadap perkembangan teknologi dan

kebutuhan pendidikan yang berubah akan memastikan media pembelajaran

tetap efektif dan relevan.
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